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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dengan menerapkan teknologi pembelajaran dalam 

permainan kartu Uno kimia unsur yang dilakukan di lingkungan pondok pesantren yaitu MA An Nur Banyuates, 

Kabupaten Sampang, Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan konsep kimia unsur khususnya golongan utama 

yang berada di setiap kartu Uno yang menampilkan barcode. Penelitian ini dilakukan pada kelas XII IPA 2. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Instrumen penelitian 

adalah angket respon siswa dengan indikator kemudahan penggunaan, ketertarikan, dan kebermanfaatan. Hasil 

penelitian memperoleh persentase kemudahan 93%, ketertarikan 91 %, dan kebermanfaatan 87% dengan 

kategori sangat baik. Rerata skor secara keseluruhan yaitu 90% dengan kategori sangat baik. 

Kata kunci: kartu UNO, teknologi, kimia unsur.  

 

 

Abstract 

The aims of this research are to implementation of learning technology on chemical element using Uno card 

game on student response in the Islamic Boarding School, namely MA An Nur Banyuates, Sampang Regency, 

East Java. This study uses the concept of chemical elements, especially the main groups that are on each  Uno 

card that displays a barcode. This research was conducted in class XII IPA 2. The research method used a 

quantitative approach with descriptive research type. The research instrument is a student response 

questionnaire with indicators of ease of use, interest, and usefulness. The results of the study obtained a 

percentage of 93%  convenience, 91% interest, and 87% usefulness in the very good category. The overall 

average score is 90% in the very good category . 

Key words: UNO card, technology, chemical element. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 Proses belajar mengajar memerlukan suatu 

perencanaan yang baik dan sesuai. Penggunaan 

media pembelajaran dapat menjadi salah satu 

sarana untuk menunjang proses belajar mengajar. 

Adanya media pembelajaran juga dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan siswa 

dapat memahami materi lebih baik. Adanya media 

pembelajaran dikelas dapat menghadirkan suasana 

kelas yang aktif dan sebagai alat penyampaian 

materi belajar pada siswa [1]. 

Perkembangan IPTEK menjadikan proses 

pembelajaran lebih menarik dan interaktif [2]. 

Kegiatan pembelajaran di era digital menjadikan 

guru dapat memanfaatkan media pembelajaran 

dalam bentuk apapun termasuk berbasis teknologi 

[1]. Teknologi pada masa ini berkembang cukup 

pesat. Hal ini dapat membantu proses  

pembelajaran dengan semakin banyaknya media 

yang dapat diterapkan di dalam kelas. Penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran dapat 

dilakukan di sekolah formal ataupun non formal. 

Pada lingkungan pondok pesantren, kegiatan 

siswa berbeda dengan lingkungan sekolah lainnya 
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seperti adanya kegiatan keagamaan. Dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis 

teknologi, hal ini dapat membantu siswa ataupun 

guru dalam melakukan proses pembelajaran bisa 

mengakses media dimanapun dan kapanpun.  

Beberapa pondok pesantren, salah satunya pada 

MA An Nur Banyuates, penggunaan media 

pembelajaran masih kurang tercapai 

penerapannya. Media pembelajaran jarang 

digunakan untuk menunjang proses belajar 

mengajar. Kurangnya penggunaan media 

pembelajaran menjadikan siswa mudah bosan dan 

sulit untuk memahami materi. Dengan 

penggunaan media pembelajaran seperti kartu 

Uno kimia unsur diharapkan dapat meningkatkan 

semangat belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah penggunaan media 

pembelajaran kartu Uno. Uno memiliki arti 

“satu”, secara umum kartu ini dicetak khusus dan 

dimainkan secara berkelompok [3]. Permainan ini 

memerlukan taktik dan strategi untuk mencapai 

kemenangan. Siswa akan lebih termotivasi untuk 

memenangkan permaianan. Dengan 

memainkannya secara berulang, siswa dapat 

memahami dan menghafal materi kimia unsur. 

Hal ini juga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar. Selain itu, dengan 

permainan dapat menjadikan siswa tidak mudah 

bosan dalam proses pembelajaran. 

Semakin besar tingkat ketertarikan siswa dalam 

proses pembelajaran dapat membuat siswa lebih 

memahami pembelajaran. Penggunaan media 

kartu Uno dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi senyawa hidrokarbon [4]. Permainan 

kartu dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam 

proses belajar mengajar [5]. 

Pembelajaran kimia mempelajari mengenai materi 

dan perubahannya. Salah satu materi kimia yang 

terdapat pada SMA/MA yaitu adalah kimia unsur. 

Kimia unsur mempelajari tentang sifat-sifat unsur 

dalam sistem periodik unsur, sifat fisika dan kimia 

yang dimiliki tiap unsur baik itu nomor atom, 

nomor massa, kereaktifan, dan lainnya. Materi 

kimia unsur juga memerlukan peran siswa dalam 

kemampuan untuk menganalisa sehingga 

memperoleh pemahaman materi yang lebih baik 

[2]. 

Dalam penelitian, penerapan permainan kartu Uno 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi android 

sebagai penunjang pembelajaran. Aplikasi 

tersebut dapat diunduh dan mudah untuk 

digunakan. Aplikasi tersebut juga berisi materi 

kimia unsur dan cara bermain kartu Uno. Secara 

umum kartu Uno dimainkan dengan menyamakan 

angka dan warna. Pada penelitian, kartu Uno 

dimainkan dengan menyamakan bermacam unsur 

berdasarkan golongan dan periode. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

mencoba untuk menerapkan teknologi 

pembelajaran kartu Uno kimia unsur pada kelas 

XII MA. Penggunaan teknologi pembelajaran 

kartu Uno dapat digunakan untuk menunjang 

keberhasilan pembelajaran di dalam kelas. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penggunaan teknologi pembelajaran 

kartu Uno kimia unsur di lingkungan pondok 

pesantren. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

sistematis yang menggunakan teknik statistik 

untuk mengukur dan mengumpulkan data [6]. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena baik pengumpulan data sampai 

hasil penelitian menggunakan angka. Teknik 

pengumpulan data adalah angket respon siswa 

dengan menggunakan skala Likert. Pernyataan 

pada angket menggunakan pernyataan positif dan 

negatif. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan 

dan mendeskripsikan situasi secara akurat [7]. 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII 

MA An Nur Banyuates. Penelitian dilakukan pada 

kelas XII IPA 2 dengan jumlah 25 siswa. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

angket respon siswa. Angket tersebut berisi 
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indikator kemudahan penggunaan, ketertarikan, 

dan kebermanfaatan.  

Berdasarkan angket respon siswa, hasil persentase 

rata-rata indikator dapat diketahui pada Tabel 1. 

 

Tabel  1.  Skala Penilaian Angket Respon Siswa 

Pernyataan Positif Skor  

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

4 

3 

2 

1 

 

Pernyataan Negatif Skor  

Tidak Setuju (TS) 

Kurang Setuju (KS) 

Setuju (S) 

Sangat Setuju (SS) 

1 

2 

3 

4 

 

Hasil perhitungan angket respon siswa 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

P = 𝑓
𝑁

 x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase 

f = Frekuensi 

N = Jumlah siswa 

 

Selanjutnya hasil persentase rata-rata indikator 

kemudian dikategorikan berdasarkan pada Tabel 

2. 

Tabel  2.  Kriteria Angket Respon Siswa 

Persentase  Kriteria 

75 < P ≤ 100 

50 < P ≤ 75 

25 < P ≤ 50 

0 ≤ P ≤ 25 

Sangat baik 

Baik 

Kurang baik 

Tidak baik 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, respon siswa 

dikatakan sangat baik apabila persentase >75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian dilakukan di MA An Nur Banyuates 

dengan latar sekolah yaitu berbasis pondok 

pesantren, subjek dilakukan pada siswa kelas XII 

IPA 2 yang terdiri dari 25 siswa. Penerapan 

teknologi pembelajaran dalam permainan kartu 

Uno kimia unsur dilakukan dengan membagi 

siswa menjadi 5 kelompok dengan tiap kelompok 

berisi 6-7 siswa. Sebelum penerapan teknologi 

pembelajaran dalam permainan kartu Uno kimia 

unsur, siswa akan diberikan pemahaman 

mengenai cara dan aturan penggunaan teknologi 

pembelajaran menggunakan permainan kartu Uno 

kimia unsur. 

 

Gambar 1. Uji Coba Media Kartu Uno Kimia 

Unsur 

Permainan menggunakan kartu Uno kimia unsur 

sama halnya dengan permainan pada kartu Uno 

umumnya, yang membedakan dengan penerapan 

pada penelitian ini adalah pada masing-masing 

kartu Uno kimia unsur terdapat barcode pada sisi 

lain dari masing-masing kartu Uno kimia unsur. 

Barcode dapat dibaca dengan bantuan mesin yang 

berisi kumpulan data optik yang memiliki bentuk 

persegi, heksagon, titik, dan bentuk-bentuk 

geometri lainnya [8]. Siswa akan diarahkan untuk 

membuka barcode yang terdapat pada kartu Uno 

kimia unsur menggunakan handphone sehingga 

akan menghasilkan link. Link tersebut kemudian 

akan diarahkan pada situs web pada masing-

masing barcode.  

Gambar 2.  Media Kartu Uno Kimia Unsur  
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Setelah penerapan pembelajaran menggunakan 

teknologi pembelajaran kartu Uno kimia unsur, 

siswa diberi angket respon. Angket respon siswa 

berguna untuk mengetahui tingkat kemudahan 

penggunaan, ketertarikan, dan kebermanfaatan 

media apabila diterapkan dalam pembelajaran. 

Butir pernyataan pada angket respon siswa terdiri 

dari 18 butir yang dibagi menjadi berdasarkan 

indikator tersebut. 

Penggunaan media pembelajaran diharapkan agar 

mudah digunakan, hal ini akan membantu siswa 

lebih mudah tanpa adanya kesulitan ketika 

menggunakan media tersebut. Kemenarikan 

media pembelajaran, baik itu tampilan ataupun isi 

materi yang dapat meningkatkan rasa ingin tahu 

siswa menjadikan siswa lebih sering dan tidak 

mudah bosan menggunakan media pembelajaran. 

Selain itu, indikator media pembelajaran yang 

bermanfaat juga diperlukan untuk mengatahui 

seberapa bermanfaat media pembelajaran kartu 

Uno kimia unsur untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan segi kemudahan, ketertarikan, dan 

kebermanfaatan media pembelajaran kartu Uno 

kimia unsur mendapatkan respon siswa yang baik. 

Pada indikator kemudahan yaitu penggunaan 

media pembelajaran menggunakan barcode 

melalui android yang akan diarahkan langsung 

pada web yang ingin dituju. Pada indikator 

ketertarikan, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi yaitu android menjadikan siswa 

lebih tertarik dalam proses pembelajaran dari pada 

pembelajaran yang terus berpatokan pada buku 

teks. Pada indikator kebermanfaatan, penggunaan 

teknologi pembelajaran ini dinilai lebih praktis, 

mudah digunakan dimanapun dan kapanpun. 

Hasil penilaian persentase angket respon siswa 

dapat diketahui pada Tabel 3. 

 

Tabel  3.  Penilaian Hasil Angket Respon Siswa 

No. Indikator  Rata-rata 

skor (%) 

Kategori 

1. Kemudahan 80 Sangat 

baik 

2. Ketertarikan 76 Sangat 

baik 

3. Kebermanfaatan 74 Sangat 

baik 

                                                               

 Rerata skor 90 Sangat 

baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai angket 

respon siswa terhadap penerapan teknologi 

pembelajaran kartu Uno kimia unsur secara 

keseluruhan adalah 90%. Hasil penilaian respon 

siswa menunjukkan bahwa penerapan teknologi 

pembelajaran kartu Uno kimia unsur pada kelas 

XII MA An Nur Banyuates sangat baik. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa hasil rata-

rata dari angket respon siswa dapat digambarkan 

diagram persentase respon siswa pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3.  Persentase Angket Respon Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 3, hasil persentase rata-rata 

angket respon siswa setelah penerapan teknologi 

pembelajaran dalam permainan kartu Uno kimia 

unsur menghasilkan kategori sangat baik. 

Indikator kemudahan terdiri dari 5 butir 

pertanyaan pada indikator kemudahan 

menghasilkan persentase 93%. Dalam indikator 

kemudahan memiliki persentase paling besar. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kelas XII MA An 

Nur Banyuates  dapat menggunakan media 

dengan sangat baik dan mudah. Meskipun MA An 

Nur Banyuates  adalah sekolah berbasis pondok 

pesantren, siswa dapat menggunakan teknologi 

dengan mudah. Adanya  teknologi untuk 

memberikan  kemudahan dalam melakukan 

aktivitas dan memiliki nilai yang positif [9].  

Berdasarkan Gambar 3, indikator ketertarikan 

terdiri dari 5 butir pertanyaan  yang memperoleh 

persentase 91 %. Hal ini menunjukkan bahwa  

siswa kelas XII MA An Nur Banyuates dengan 

latar sekolah pondok pesantren memiliki 

ketertarikan pada teknologi pembelajaran kartu 

Uno kimia unsur dangan sangat baik. Siswa 

diberikan pembelajaran yang dapat menimbulkan 

ketertarikan sehingga siswa ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran [10] 

Berdasarkan Gambar 3, indikator  kebermanfaatan 

terdiri dari 8 butir pertanyaan yang menghasilkan 

persentase 87%. Dalam indikator kebermanfaatan 

menghasilkan persentase terendah. Hal ini 

84
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diperoleh dari butir pernyataan mengenai 

penggunaan barcode pada permainan kartu Uno 

kimia unsur. MA An Nur Banyuates adalah 

sekolah berbasis pondok pesantren, oleh karena 

itu siswa tidak diperkenankan membawa 

handphone.  

Saat uji coba di lapangan, setiap kelompok 

dipinjamkan handphone oleh guru dan tim 

peneliti. Handphone dibutuhkan sebagai alat 

untuk membuka barcode. Handphone yang 

terbatas menjadikan siswa kurang maksimal 

dalam mencoba fitur barcode yang tertera pada 

kartu Uno kimia unsur. Namun penggunaan 

barcode masih dalam kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan barcode oleh 

siswa berhasil dan dapat dipahami. 

Media permainan menggunakan teknologi 

pembelajaran dalam permainan kartu Uno kimia 

unsur sangat membantu siswa. Siswa dapat 

memahami dan membantu dalam menghafal unsur 

kimia khususnya pada unsur golongan utama. 

Penggunaan teknologi pembelajaran dapat 

menjadikan siswa lebih antusias mengikuti 

pembelajaran. Penggunaan handphone membuat 

siswa tidak mudah bosan belajar fisika dan siswa 

dapat mempelajari materi dimanapun [11]. 

Penggunaan android mudah digunakan dan dapat 

mengakses apa saja, kapan saja, dan dimana saja 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan  pembahasan dapatlah disimpulkan 

bahwa penerapan teknologi pembelajaran 

menggunakan permainan kartu Uno kimia unsur 

di lingkungan pondok pesantren yakni MA An 

Nur Banyuates sangat baik digunakan dalam 

pembelajaran. Indikator yang diuji dalam 

penelitian ini yaitu kemudahan, ketertarikan, dan 

kebermanfaatan. Indikator kemudahan diuji untuk 

mengetahui seberapa mudah siswa dalam 

menggunakan media pembelajaran kartu Uno 

kimia unsur. Indikator ketertarikan diuji untuk 

mengetahui respon siswa terhadap tampilan, isi, 

maupun permainan menggunakan kartu Uno 

kimia unsur. Indikator kebermanfaatan diuji untuk 

mengetahui seberapa besar manfaat media 

pembelajaran kartu Uno kimia unsur bagi siswa 

dalam membantu menghafal materi kimia unsur. 

Berdasarkan indikator yang diuji memperoleh 

rerata skor 90% dengan kategori sangat baik. 

Hasil pada tiap indikator memperoleh kategori 

sangat baik yaitu indikator kemudahan sebesar 

93%, ketertarikan sebesar 91%, dan 

kebermanfaatan sebesar 87%. 
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